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Abstract

Introduction : Aging is a natural process that is often accompanied by a decline in cognitive
functions in the elderly, such as memory, concentration, and thinking ability. This condition can
reduce the quality of life and increase the risk of dementia. In Indonesia, the trend of increasing
the number of elderly people demands interventions to maintain their cognitive function.
Group Activity Therapy (TAK) is one of the effective approaches to stimulate cognition and
improve social interaction among the elderly. This activity aims to stimulate cognition, train fine
motor skills, and increase social interaction in a fun and meaningful way. Objective: The
purpose of group activity therapy (TAK) Compiling Image Collages using peanut peel media is
expected to increase cognitive stimulation and increase social interaction in the elderly at the
Tresna Werdha Budi Mulia 2 Social Home. Method: This group activity therapy is divided into
4 stages, namely, the preparation stage, the administration of group activity therapy (TAK), the
implementation of TAK and final reporting. Instrumen yang digunakan untuk mengukur fungsi
kognitif pada lansia adalah alat ukur MMSE (Mini Mental Scale Examination) , dan instrumen
untuk mengukur tingkat interaksi sosial menggunakan kuesioner interaksi sosial Result: Based
on the results of this observation, it can be concluded that group activity therapy activities run
effectively and have a positive impact on increasing the interest, enthusiasm, and cognitive
function of elderly participants. This activity also improves social interaction and the mood of
participants Conclusion: The results of this activity are relevant to the research of Dewi (2023)
who stated that the application of Group Activity Therapy (TAK) with the therapy of compiling
image collages using pat peanut peel media improves cognitive function in the elderly.

Keywords: Group Activity Therapy, Elderly, Therapy Of Compiling Image

365 | Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Kognitif Dengan Menyusun Kolase


mailto:fajarhaetami.07@gmail.com
doi.org/10.56359/kolaborasi.v5i2.498
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Latar Belakang

Penuaan merupakan proses alami yang disertai berbagai perubahan fisik, sosial, dan
kognitif. Salah satu tantangan utama yang dialami lanjut usia (lansia) adalah penurunan fungsi
kognitif, seperti daya ingat, konsentrasi, dan kemampuan memecahkan masalah, yang
berdampak pada penurunan kualitas hidup serta meningkatkan risiko demensia (WHO, 2021).

Di Indonesia, jumlah lansia terus meningkat, dengan proporsi mencapai 10,82% dari total
populasi pada tahun 2021 (BPS, 2021). Peningkatan ini menandakan bahwa Indonesia tengah
menuju struktur penduduk aging population. Bersamaan dengan tren ini, prevalensi gangguan
kognitif pada lansia juga meningkat. Penelitian oleh Indrawati dan Suwondo (2020) menemukan
bahwa sekitar 35% lansia di komunitas mengalami penurunan fungsi kognitif ringan hingga
sedang, sehingga dibutuhkan intervensi yang efektif untuk menjaga kesehatan otak lansia.

Salah satu pendekatan yang terbukti bermanfaat adalah Terapi Aktivitas Kelompok (TAK),
yakni kegiatan terstruktur dalam kelompok kecil yang bertujuan menstimulasi fungsi kognitif dan
meningkatkan aspek psikososial melalui aktivitas yang menyenangkan dan sesuai kemampuan
lansia (Fitriana & Wibowo, 2021). TAK berbasis seni, seperti menyusun kolase, dapat merangsang
kreativitas, daya pikir, serta interaksi sosial. Penelitian Purwaningsih (2019) menunjukkan bahwa
kegiatan membuat kolase mampu merangsang pemikiran kreatif dan membantu lansia dengan
demensia lebih terbuka terhadap ide-ide baru.

Namun, berdasarkan observasi di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 2, belum
terdapat kegiatan kreatif terstruktur yang secara khusus ditujukan untuk merangsang fungsi
kognitif lansia pria. Kondisi ini ditandai dengan kecenderungan para lansia untuk menyendiri,
kurang berinteraksi, dan menunjukkan perilaku pasif seperti melamun atau lebih banyak tidur.
Padahal, interaksi sosial dan stimulasi kognitif terbukti mampu memperlambat proses
degeneratif tersebut.

Melihat kesenjangan tersebut, penulis bersama rekan-rekan mahasiswa keperawatan
berinisiatif melaksanakan kegiatan Terapi Aktivitas Kelompok dengan aktivitas menyusun kolase
menggunakan media kulit kacang. Aktivitas ini diharapkan dapat menstimulasi kognitif, melatih
motorik halus, serta meningkatkan interaksi sosial lansia secara menyenangkan dan bermakna.

Tujuan

Meningkatkan fungsi kognitif dan interaksi sosial lansia melalui kegiatan Terapi Aktivitas
Kelompok (TAK) menyusun kolase gambar dengan media kulit kacang di Panti Sosial Tresna
Werdha Budi Mulia 2.

Metode

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi dan diskusi
pada tanggal 22 Mei 2025 pukul 10.00-11.00 WIB sampai selesai di Panti Sosial Tresna Werdha
Budi Mulia 2 Jakarta Barat. Peserta dari kegiatan ini adalah para lansia yang tinggal di Wisma
Pisang sebanyak 17 Lansia laki laki yang masih mampu berkomunikasi dandapat berinteraksi
secara aktif. Tahapan kegiatan meliputi;

Table 1. Tahapan Pelaksanaa Kegiatan Terapi Aktivitas Kelompok

Waktu Kegiatan Fasilitator Media & Alat
10.00-10.10 Orientasi &  Pengenalan Mahasiswa & Kartu instruksi,
Terapi Aktivitas Kelompok Pendamping Lansia gambar contoh
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10.10-11.10 Tahap Kerja : di awali dengan Mahasiswa Instrumen/kuesioner,

pretest pengetahuan, Gambar cetak, lem,
pemberian edukasi mengenai kulit kacang, musik
fungsi kognitif dan manfaat pengiring

terapi kolase gambar,

kemudian  praktik  kolase
gambar secara kelompok
11.10-12.00 Terminasi & Evaluasi : Mahasiswa + perawat Instrumen/kuesioner,
dilakukan post test pendamping musik pengiring
menggunakan kuesioner yang
sama untuk mengukur fungsi
kognitif lansia,
Observasi di catat respon
peserta, antusisme, dan
keterlibatan selama kegiatan
berlangsung

Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur fungsi kognitif pada lansia adalah alat
ukur MMSE (Mini Mental Scale Examination) yang di bagi menjadi 3 kategori yaitu ; Gangguan
Kognitif Berat dengan skor 0-17, Ganggguan Kognitif Sedang dengan skor 18-23, Tidak ada
Gangguan Kognitif dengan skor 24-30, sedangkan instrumen interaksi sosial menggunakan
kuesioner interaksi sosial yang di bagi menjadi 3 kategori kemampuan interaksi sosial kurang,
kemampuan interaksi sosial cukup, kemampuan interaksi sosial baik.

Hasil

Pelaksanaan kegiatan Terapi Aktivitas yang dilakukan secara langsung selama 2 jam yang
diikuti sebanyak 17 lansia laki-laki di wisma pisang. Adapun perubahan fungsi kognitif lansia
sebelum dan sesudah dilakukan terapi aktivitas kelompok menyusun kolase gambar dapat dilihat
pada Tabel 2 berikut ini

Table 2. Distribusi Sebelum dan Sesudah Di Lakukan Terapi Aktivitas Kelompok

. - Pre-test Post-test

Tingkat Kognitif F % F %

Gangguan Kognitif Berat 0 0 0 0
Gangguan Kognitif Sedang 5 29.4 3 17.6
Tidak Ada Gangguan Kognitif 12 70.6 14 82.4
Total 17 100 17 100

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa sebelum dilakukan terapi aktivitas
kelompok menyusun kolase gambar tidak ditemukan lansia yang mengalami gangguan kognitif
berat, ditemukan 5 lansia (29,4%) yang mengalami gangguan kognitif sedang dan ditemukan 12
lansia (70,6%) tidak ada gangguan kognitif. Setelah dilakukan terapi aktivitas kelompok
menyusun kolase gambar tidak ditemukan lansia yang mengalami gangguan kognitif berat,
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ditemukan 3 lansia (17,6%) yang mengalami gangguan kognitif sedang, 14 lansia (82,4%) tidak
ada gangguan kognitif.

Adapun hasil kkmampuan interaksi sosial pada lansia selama dilaksanakan kegiatan terapi
aktivitas kelompok menyusun kolase gambar dengan media kulit kacang dapat dilihat pada tabel
berikut

Table 3 Distribusi Tingkat Kemampuan Interaksi Sosial Lansia Selama dilaksanakan Terapi
Aktivitas Kelompok

Kategori Kemampuan Frekuensi Presentase (%)
Interaksi Sosial
Kurang 2 11,85%
Cukup 5 29,4%
Baik 10 58,8%
Total 17 100%

Berdasarkan tabel diatas ditemukan kemampuan interaksi sosial lansia selama
dilakasanakan terapi aktivitas kelompok menyusun kolase gambar dengan media kulit kacang
ditemukan lansia dengan kemampuan interaksi sosial kurang sebanyak 2 orang (11,85%), lansia
dengan kemampuan interaksi sosial cukup sebanya 5 orang (29,4%), lansia dengan kemampuan
interaksi sosial baik sebanyak 10 orang (58,8%).

Hasil evaluasi subjektif menunjukkan bahwa lansia mengatakan senang dapat menyusun
kolase gambar menggunakan media kulit kacang, dan pada hasil akhir dari 17 lansia didapatkan
3 lansia terbaik yang mendapatkan hadiah dengan kriteria gambar terbagus dan rapih.
Berdasarkan hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa kegiatan terapi aktivitas kelompok
berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat,
antusiasme, dan fungsi kognitif peserta lansia. Kegiatan ini juga meningkatkan interaksi sosial dan
suasana hati peserta.
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Gambar 1. Kegiatan Terapi Aktivitas Kelompok

Diskusi

Hasil kegiatan ini relevan dengan penelitian Dewi (2023) yang menyatakan bahwa
penerapan Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) dengan terapi menyusun kolase gambar
menggunakan media kulit kacang pat meningkatkan fungsi kognitif pada lansia. Terapi ini dapat
digunakan secara efektif sebagai salah satu bentuk intervensi dalam menjaga dan meningkatkan
kemampuan berpikir lansia. Dewi A.S (2023) menjelaskan bahwa terapi ini mampu mengurangi
kecemasan, meningkatkan daya ingat, dan mendorong interaksi sosial. Lansia tampak antusias
mengikuti kegiatan, dan merasakan langsung manfaatnya dalam kehidupan sehari- hari di panti
werdha. Oleh karena itu, kegiatan seperti ini diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan
sebagai program rutin di panti sosial.

Kesimpulan

TAK dengan metode menyusun kolase gambar menggunakan kulit kacang terbukti
meningkatkan minat, konsentrasi, dan interaksi sosial lansia. Program ini direkomendasikan
untuk dilaksanakan secara berkala di panti sosial.
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